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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui tingkat pemangsaan V. lineata terhadap hama ulat grayak S.

frugiperda pada larva stadia instar I, mengetahui laju pemangsaan V. lineata terhadap hama ulat grayak S.
frugiperda pada larva stadia instar I, dan mengetahui tipe tanggap fungsional V. lineata terhadap hama ulat grayak
S. frugiperda pada larva instar I. Penelitian dilaksanakan bulan Oktober 2022 - Januari 2023 di Laboratorium
Perlindungan Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri dari 5 perlakuan, yaitu 10, 15, 20, 25, dan 30 larva S. frugiperda.
Variabel yang diamati, yaitu kemampuan pemangsaan, lama waktu menemukan mangsa, laju pemangsaan, dan
tanggap fungsional predator. Hasil penelitian menunjukkanS bahwa jumlah mangsa yang tersedia tidak
memberikan pengaruh nyata pada laju pemangsaan dan persentase mangsa yang dimangsa oleh kumbang V.
lineata, namun memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah mangsa yang dimangsa oleh kumbang V. lineata.
Pemangsaan imago V. lineata pada waktu 24 jam menunjukkan perbedaan yang nyata pada kepadatan 10, 15, 20,
25, dan 30 individu. Kemampuan pemangsaan imago V. lineata terhadap larva S. frugiperda instar I selama 24
jam berkisar antara 10 sampai 28 larva/24 jam. Laju pemangsaan imago V. lineata terhadap larva S. frugiperda
instar I berkisar antara 4,8 sampai 10,8 larva/jam. Tanggap fungsional V. lineata adalah tipe I (linear), laju
pemangsaan meningkat atau menurun seiring dengan peningkatan atau penurunan kepadatan mangsa.

Kata kunci: pemangsaan, Spodoptera frugiperda, Verania lineata

ABSTRACT
The purposes of this research were to determine the level of predation of V. lineata on S. frugiperda

armyworm pests in the first instar larvae, the predation rate of V. lineata on S. frugiperda armyworm pests in the
first instar larvae, and the type of functional response of V. lineata on S. frugiperda armyworm pests in the first
instar larvae. The research was carried out from October 2022 - January 2023 in the Plant Protection Laboratory,
Faculty of Agriculture, Jenderal Soedirman University. The experimental design used was a randomized complete
block design (RCBD) consisting of 5 treatments, namely 10, 15, 20, 25, and 30 S. frugiperda larvae. The observed
variables were predation ability, prey finding time, predation rate, and predator functional response. The results
showed that the number of prey available did not have a significant effect on the rate of predation or the percentage
of predation upon by V. lineata beetles, but had a significant effect on the number of predations upon by V. lineata
beetles. V. lineata imago predation at 24 hours showed significant differences at densities of 10, 15, 20, 25, and
30 individuals. The predation ability of V. lineata on S. frugiperda instar I larvae for 24 hours ranged from 10 to
28 larvae per hour. The predation rate of V. lineata on S. frugiperda instar I larvae ranged from 4.8 to 10.8 larvae
per hour. The functional response of V. lineata is type I (linear), the predation rate increases or decreases as prey
density increases or decreases.

Keywords: predation, Spodoptera frugiperda, Verania lineata

PENDAHULUAN

Jagung merupakan bahan makanan

pokok yang banyak dikonsumsi sebagai

sumber karbohidrat dan protein. Budidaya

tanaman pangan khususnya jagung tidak

lepas dari adanya gangguan organisme

pengganggu tanaman (OPT) yang mampu

menurunkan produktivitas tanaman.
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik

(2018), luas panen jagung per hektar di

Indonesia mengalami peningkatan dari

tahun 2014-2018 sebesar 0,83%, sehingga

terjadi surplus jagung sebesar 11% atau

sekitar 1,2 juta ton per tahun. Namun,

produksi jagung mulai mengalami

penurunan pada tahun 2019 akibat

munculnya hama baru, yaitu Spodoptera

frugiperda J.E. Smith (Nonci et al., 2019).

Ulat grayak S. frugiperda termasuk

dalam golongan hama baru di Indonesia.

Pada tahun 2019, S. frugiperda dilaporkan

pertama kali masuk di Indonesia pada

wilayah Sumatera Barat (Nonci et al.,

2019). Spodoptera frugiperda merupakan

serangga invasif yang bersifat polifag

(Dhillon & Sharma, 2017). Hama ini

mampu menyerang lebih dari 80 spesies

tanaman seperti tebu, sorgum, padi, jagung,

sayur-sayuran, dan kapas (Ginting et al.,

2020).  Menurut FAO & CABI (2019),

secara umum kehilangan hasil akibat

serangan S. frugiperda di seluruh dunia

berkisar antara 8,3-20,6 juta ton per tahun

dengan nilai ekonomi antara US$ 2,5-6,2

milyar per tahun.

Salah satu upaya yang dapat

dilakukan untuk mengendalikan serangan S.

frugiperda yaitu pengendalian hayati.

Pengendalian hayati adalah upaya untuk

mengendalikan hama dengan cara

memanfaatkan musuh alami hama seperti

parasitoid, predator, dan patogen

(Hermanto el al., 2014). Serangga predator

merupakan serangga yang memburu,

memakan, atau menghisap cairan tubuh

serangga lain sehingga menyebabkan

kematian (Heviyanti & Mulyani, 2016).

Coccinellidae predator termasuk

kelompok serangga yang banyak dijumpai

di Indonesia. Kumbang Coccinellidae

memiliki keanekaragaman yang cukup

tinggi, di Indonesia diperkirakan terdapat

lebih dari 300 jenis yang tersebar luas dan

dijumpai hampir sepanjang tahun (Nelly et

al., 2015). Nonci et al., (2019), menyatakan

bahwa kumbang koksi memangsa serangga

seperti kutu putih, tungau, kutu daun, telur

dan larva Lepidoptera termasuk ulat grayak.

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Jannah

et al., (2021), melaporkan bahwa telah

dijumpai salah satu spesies predator hama

S.  frugiperda, yaitu Verania lineata.

Tujuan penelitian ini adalah 1)

Mengetahui tingkat pemangsaan V. lineata

terhadap hama ulat grayak S. frugiperda

pada larva instar I. 2) Mengetahui laju

pemangsaan V. lineata terhadap hama ulat

grayak S. frugiperda pada larva instar I. dan

3) Mengetahui tipe tanggap fungsional V.

lineata terhadap hama ulat grayak S.

frugiperda pada larva instar I.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan

Oktober 2022 hingga Januari 2022 di

Laboratorium Perlindungan Tanaman
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Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal

Soedirman. Rancangan percobaan yang

digunakan adalah Rancangan Acak

Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri

dari 5 perlakuan, yaitu 10, 15, 20, 25, dan

30 larva S. frugiperda.

Perbanyakan Larva S. frugiperda

dilakukan dengan memelihara larva S.

frugiperda dalam wadah pemeliharaan

yang berisi pakan berupa jagung muda.

Pembersihan wadah pemeliharaan

dilakukan secara teratur dan apabila pakan

telah habis, maka segera dilakukan

pemberian pakan yang baru. Larva S.

frugiperda yang telah menjadi kepompong

kemudian dipindahkan dalam wadah yang

lebih besar hingga berubah menjadi

ngengat. Ngengat S. frugiperda

dikumpulkan dalam sebuah sangkar

perkawinan serangga yang telah berisi

tanaman jagung sebagai tempat meletakan

telur saat terjadi perkawinan ngengat betina

dengan ngengat jantan. Telur yang

dihasilkan oleh ngengat S. frugiperda di

amati setiap hari perkembangannya,

kemudian larva instar 1 yang dihasilkan

dipindahkan ke tempat lain dan siap

digunakan sebagai bahan pengujian.

Perbanyakan kumbang koksi V.

lineata diawali dengan menanam tanaman

kacang panjang dalam polybag yang

diletakan di dalam sangkar serangga. Kutu

daun (Aphididae spp.) sebagai sumber

makanan V. lineata diinfestasikan pada

tanaman kacang panjang pada umur 21 hari

setelah tanam (hst). Keberadaan kutu daun

sebagai sumber makanan dikontrol agar

tidak sampai habis. Kumbang koksi V.

lineata diinfestasikan pada tanaman kacang

panjang pada umur 28 hst. Kelompok telur

hasil perkawinan V. lineata dipelihara

hingga menjadi imago yang akan digunakan

sebagai bahan pengujian.

Uji pemangsaan V. lineata terhadap

larva S. frugiperda dilakukan dengan larva

instar 1. Larva S. frugiperda instar 1

dimasukkan ke dalam arena uji (cawan

petri) dengan jumlah kepadatan mangsa

sesuai perlakukan yang ditentukan.

Kumbang koksi V. lineata sebanyak 1 ekor

dimasukkan ke setiap arena uji (cawan

petri) yang telah berisi S. frugiperda dengan

jumlah sesuai perlakuan. Kumbang koksi V.

lineata sebelumnya telah dipuasakan

selama 24 jam. Pelaksanaan pengamatan

dilakukan setiap 1 jam selama 24 jam sesuai

dengan variabel pengamatan yang sudah

ditentukan.

Variabel yang diamati, yaitu

kemampuan pemangsaan, lama waktu

menemukan mangsa, laju pemangsaan, dan

tanggap fungsional predator. Data hasil

pengamatan yang diperoleh dianalisis

menggunakan Analysis of variance

(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan

nyata antar perlakuan yang diuji, maka

dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan pemangsaan V. lineata
terhadap S. frugiperda

Jumlah mangsa yang tersedia tidak

memberikan pengaruh nyata terhadap lama

pencarian mangsa dan persentase

pemangsaan oleh kumbang V. lineata,

namun memberikan pengaruh nyata pada

jumlah mangsa yang dimangsa oleh

kumbang V. lineata (Tabel 1).

Kemampuan pemangsaan predator V.

lineata terhadap larva S. frugiperda instar I

berkisar antara 10 sampai 28 individu/24

jam. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan pemangsaan predator

cenderung meningkat dengan

meningkatnya kepadatan mangsa. Hal ini

sesuai dengan hasil penelitian Syahrawati et

al. (2015), bahwa kemampuan pemangsaan

V. lineata dipengaruhi oleh kepadatan

mangsa, baik dalam keadaan predator

tunggal maupun dalam kondisi predator

berkompetisi. Jumlah total mangsa yang

termangsa akan meningkat dengan adanya

peningkatan kepadatan mangsa.

Rerata persentase pemangsaan oleh

kumbang V. lineata selama 24 jam terhadap

larva S. frugiperda instar I berkisar antara

90-100%. Hal ini menunjukkan V. lineata

memiliki keefektifan yang tinggi dalam

memangsa larva S. frugiperda instar I.

Persentase paling tinggi terjadi pada

kepadatan 10 dan 15 individu yaitu sebesar

100%, sedangkan persentase terendah

terjadi pada kepadatan 20 individu sebesar

90%. Hal ini diduga terjadi apabila predator

dalam keadaan kenyang meskipun dalam

kepadatan mangsa yang tinggi, dia akan

berhenti menangani mangsa dan

membutuhkan waktu yang lama untuk

kembali mencari mangsa. Menurut

Henuhili & Aminatun (2013), kemampuan

predator memangsa antara lain dipengaruhi

oleh kepadatan mangsa. Kemampuan

pemangsaan predator meningkat secara

linier seiring dengan meningkatnya

kepadatan mangsa, kemudian menjadi

konstan setelah predator dalam kondisi

kenyang.

Tabel 1. Jumlah mangsa yang dimangsa dan persentase pemangsaan Verania lineata selama 24
jam

Kepadatan mangsa
(Spodoptera
frugiperda)

Jumlah mangsa
yang dimangsa

(individu)

Rerata
persentase

pemangsaan (%)

Rerata lama
menemukan

mangsa (jam)
10 mangsa (𝑃1) 10,00  a 100,00 a 0,77 ab
15 mangsa (𝑃2) 15,00  b 100,00 a 0,97 b
20 mangsa (𝑃3) 18,00  c  90,00 a 0,73 ab
25 mangsa (𝑃4) 23,00  d  92,00 a 0,41 a
30 mangsa (𝑃5) 28,00  e 93,33 a 0,48 ab

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata pada uji lanjut BNT taraf kesalahan 5%.
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Tabel 1 menujukan bahwa rerata

waktu yang dibutuhkan kumbang V. lineata

untuk menemukan larva S. frugiperda

berkisar antara 0,41-0,97 jam. Lama waktu

mencari mangsa tercepat oleh kumbang V.

lineata terjadi pada kepadatan 25 mangsa

dengan waktu 0,41 jam atau 1.476 detik,

sedangkan lama waktu mencari mangsa

terlambat terjadi pada kepadatan 15 mangsa

dengan waktu 0,97 jam atau 3.492 detik.

Lamanya waktu mencari mangsa pada

kepadatan mangsa tinggi, diduga terjadi

karena pada populasi mangsa yang tinggi

predator menghabiskan waktunya untuk

menangangi mangsa. Asriani et al., (2013),

menyatakan bahwa waktu yang dibutuhkan

predator untuk menemukan mangsa dalam

kepadatan mangsa yang tinggi lebih singkat

dibanding pada kepadatan mangsa rendah.

Sejalan dengan pernyataan tersebut Ilmi

(2014), menyatakan pada kondisi mangsa

yang relatif banyak predator cenderung

lebih cepat menemukan mangsanya

Laju pemangsaan V. lineata terhadap S.
frugiperda

Data terkait laju pemangsaan

diperoleh dari uji pemangsaan kumbang V.

lineata terhadap larva S. frugiperda (Tabel

2). Tabel 2 menunjukkan laju pemangsaan

kumbang V. lineata terhadap larva S.

frugiperda instar I tertinggi terjadi pada

kepadatan mangsa (N) 25 individu sebesar

10,8 mangsa/jam, sedangkan laju

pemangsaan terendah terjadi pada

kepadatan mangsa (N) 10 individu sebesar

6 mangsa/jam. Waktu tercepat yang

dibutuhkan predator untuk menangani satu

mangsa terjadi pada kepadatan mangsa (N)

10 individu sebesar 0,024 jam/mangsa.

Tingginya laju pemangsaan pada

kepadatan tinggi diduga terjadi karena suatu

predator akan menghabiskan sebagian besar

waktunya untuk menangani mangsa. Laju

pemangsaan berkaitan dengan kemampuan

predator dalam menangani seekor mangsa

pada kepadatan dalam satuan waktu tertentu

(Efendi et al., 2016). Menurut Ginting et al.,

(2017), semakin lama waktu suatu predator

menemukan mangsa dan menangani

mangsa, maka laju pemangsaan dari

predator tersebut juga semakin lambat.

Semakin sedikit mangsa tersedia maka lama

waktu pencarian mangsa akan lebih lambat,

begitu juga sebaliknya.

Tanggap Fungsional V. lineata terhadap
S. frugiperda

Hasil analisis regresi yang disajikan

dalam Gambar 1 menunjukkan bahwa tipe

tanggap fungsional V. lineata terhadap S.

frugiperda termasuk dalam tanggap

fungsional tipe I (tipe tanggap fungsional

linear), karena nilai R² yang mendekati 1

berada pada persamaan regresi linear.

Tanggap fungsional V. lineata terhadap S.

frugiperda termasuk dalam tipe I dimana

penurunan dan peningkatan laju

pemangsaan berkaitan dengan peningkatan
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dan penurunan kepadatan mangsa. Efendi et

al., (2016), menyatakan bahwa predator

yang tipe tanggap fungsionalnya termasuk

dalam tipe I dan III tergolong efektif

sebagai agens pengendali hayati karena

kemampuan memangsanya meningkat

seiring dengan peningkatan populasi.

Tabel 2. Jumlah Parameter respon fungsional menurut Holling.

N
(individu)

a
(mangsa/jam)

Tt
(jam)

Th
(jam/mangsa)

Na = aTtN/1+ aThN
(individu)

10 4,80 7,94 0,022 184,44
15 5,40 15,09 0,037 303,77
20 5,60 15,11 0,033 358,97
25 10,80 12,82 0,025 426,77
30 6,00 15,29 0,030 280,87

Keterangan: Na = estimasi jumlah mangsa yang termangsa; a = laju pemangsaan; Tt = jumlah
waktu yang diperlukan; N = kepadatan mangsa; Th = waktu yang diperluka untuk
menangani mangsa.

Tabel 3. Hasil analisis regresi bersama tipe tanggap fungsional V. lineata terhadap larva S.
frugiperda

Persamaan regresi Tipe tanggap fungsional
Linear

Y=0,88x+0,12
R=0,8643

Tipe I

Eksponensial
Y=6,545𝑒0,0493x

R=0,8568
Logaritmik

Y=15,759ln(x)-27,3
R=0,8344

Gambar 1. Tanggap fungsional V. lineata terhadap S. frugiperda
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KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini sebagai

berikut. 1. Kemampuan pemangsaan imago

V. lineata terhadap larva S. frugiperda

instar I mengalami peningkatan seiring

dengan meningkatnya kepadatan populasi

mangsa. Kemampuan pemangsaan imago

V. lineata terhadap larva S. frugiperda

instar I selama 24 jam berkisar antara 10

sampai 28 larva; 2. Laju pemangsaan imago

V. lineata terhadap larva S. frugiperda

instar I berkisar antara 4,8 sampai 10,8

larva/jam; dan 3. Tanggap fungsional V.

lineata terhadap larva S. frugiperda instar I

termasuk dalam tipe I, yaitu laju

pemangsaan meningkat atau menurun

seiring dengan peningkatan atau penurunan

kepadatan mangsa, sehingga V. lineata

merupakan agens pengendalian hayati yang

efektif terhadap larva S. frugiperda instar I
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